
BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Upaya pencegahan pada pembiayaan bermasalah di KSPPS BUM adalah 

dengan cara (1) survei harus teliti yang dimana survei ini dilakukan oleh pihak 

koperasi sebelum memberikan pembiayaan syariah pada nasabah. (2) Jaminan. 

Jaminan sangat diperlukan yang dimana jaminan itu berupa surat surat berharga 

(BPKB, atau Sertifikat) yang dijadikan jaminan saat pembiayaan diberikan oleh 

pihak koperasi. (3) perjanjian khusus terhadap anggota bertujuan agar nasabah 

tidak menciderai akad yang telah disepakatinya. 

Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh pihak 

KSPPS BUM adalah dengan melakukan (1) Memberikan surat peringatan 1 

sampai 3 yaitu: teguran agar nasabah dapat melakukan kewajibannya yang telah 

tertunda. (2) Surat panggilan ke kantor. Surat ini bertujuan untuk mempertemukan 

pihak nasabah dan pihak koperasi dalam menyelesaikan permasalahan 

pembiayaan bermasalah yang terjadi. (3) Solusi bersama-sama yang dimana 

dipertemukan nya pihak koperasi dan nasabah untuk mencari solusi dalam 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang terjadi. (4) Penjadwalan ulang 

(rescheduling). Penjadwalan ulang dilakukan agar nasabah dapat melakukan 

kewajibannya kepada koperasi. (5) Menjual barang jaminan(BPKB, Sertifikat). 

apabila nasabah sudah tidak sanggup lagi memenuhi kewajibannya kepada 

koperasi. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran 

1. KSPPS BUM 

Harus lebih teliti sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam melukakan penelitian mengenai pembiayaan bermasalah pada 

KSPPS.
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